
Kumpulan Hadits Tentang Haji &
Umrah (Bagian 3): Balasan Surga Bagi
Haji yang Mabrur
Ibadah Haji merupakan rukun Islam kelima yang memiliki banyak keutamaan agung,
baik dari segi spiritual, sosial, maupun moral. Namun, tidak semua Haji otomatis
membawa balasan besar. Rasulullah صلى الله عليه وسلم  memberi isyarat bahwa hanya Haji yang
Mabrur—yakni Haji yang diterima dan diridhai Allah—yang dijanjikan balasan surga.
Dalam artikel ini, kita akan mengulas hadits-hadits tentang janji surga bagi Haji
Mabrur, kriteria ibadah yang dikatakan Mabrur, hingga tips mencapai kualitas terbaik
dalam menunaikan Haji agar pantas mendapatkan balasan surgawi.

Hadits Tentang Janji Surga Bagi Haji Mabrur
Salah satu hadits paling populer dalam membahas keutamaan Haji adalah sabda
Rasulullah صلى الله عليه وسلم :
“Al-Hajjul mabrur laisa lahu jazaa’un illal jannah.”
“Haji yang mabrur tidak ada balasan yang pantas baginya selain surga.” (HR. Bukhari
dan Muslim)
Hadits ini menegaskan bahwa Haji yang mabrur memiliki kedudukan luar biasa di sisi
Allah. Tidak disebutkan pahala duniawi atau materi, karena balasannya langsung
berupa Jannah, tempat penuh kenikmatan kekal. Ini menunjukkan keagungan nilai Haji
yang dilakukan dengan sempurna dan ikhlas.
Balasan surga bukan sekadar hadiah, melainkan bentuk penghargaan atas perjalanan
spiritual yang menguras fisik, emosi, dan finansial. Tidak semua orang bisa sampai
pada level ini, karena Mabrur bukan hanya soal menunaikan rukun dan wajib Haji,
tetapi juga mengisi seluruh proses ibadah dengan keikhlasan, akhlak mulia, dan
ketundukan kepada Allah.
Hadits ini menjadi motivasi utama bagi jutaan jamaah untuk meluruskan niat dan
memperbaiki akhlak selama menjalankan ibadah di Tanah Suci. Mereka tidak hanya
mengejar gelar “Haji”, tapi ridha dan jannah dari Allah.

Kriteria Haji yang Disebut Mabrur dalam Hadits
Para ulama menjelaskan bahwa Haji Mabrur adalah Haji yang tidak dicampuri
perbuatan dosa dan diiringi dengan amal kebaikan yang nyata. Imam Nawawi
rahimahullah menjelaskan bahwa “mabrur” berarti “maqbûl” (diterima), dan di antara
tanda-tanda Haji yang mabrur adalah adanya perubahan positif setelah kembali dari
Haji.
Dalam hadits lain, Rasulullah صلى الله عليه وسلم  menjelaskan bahwa Haji yang mabrur adalah yang



tidak mengandung rafats (ucapan kotor) dan fusûq (perbuatan maksiat). (HR. Bukhari
dan Muslim). Maka, menjaga lisan, menahan amarah, bersikap santun kepada sesama
jamaah, dan menjauhkan diri dari perilaku tercela menjadi indikator penting
mabrurnya ibadah.
Selain itu, keberlanjutan amal saleh setelah pulang dari Haji juga menjadi tanda bahwa
seseorang telah berhaji dengan benar. Jika seseorang pulang dari Haji dengan pribadi
yang lebih taat, lebih lembut hatinya, dan lebih banyak amalnya, maka besar
kemungkinan Hajinya diterima.
Karenanya, tidak cukup hanya menjalankan manasik Haji dengan baik secara teknis.
Harus ada perubahan hati, peningkatan ibadah, serta perbaikan hubungan dengan
sesama manusia sebagai buah dari perjalanan spiritual yang agung ini.

Kisah Sahabat yang Diberi Kabar Surga Usai Haji
Diriwayatkan bahwa Umar bin Khattab RA pernah menyaksikan seseorang yang baru
saja pulang dari Haji dan tampak begitu tenang dan lembut dalam tutur katanya. Umar
pun berkata, “Sepertinya engkau baru saja kembali dari jihad.” Orang itu menjawab,
“Aku baru saja pulang dari Haji.” Maka Umar pun berkata, “Itulah jihadnya orang tua,
orang lemah, dan wanita.”
Kisah lain datang dari Abdullah bin Abbas RA yang menyampaikan bahwa Rasulullah صلى الله عليه وسلم
pernah mendoakan sekelompok jamaah Haji yang telah selesai melaksanakan manasik
dengan sempurna dan berkata, “Kalian semua telah diampuni dan dijanjikan surga.”
Beberapa sahabat juga menyaksikan langsung keajaiban dan kemuliaan Haji. Ada
yang pulang dari Haji dan langsung memperbanyak ibadah hingga akhir hayatnya, dan
disebut oleh Rasulullah sebagai calon penghuni surga. Hal ini menjadi bukti bahwa Haji
bisa mengubah nasib akhirat seseorang jika dilakukan dengan benar.
Kisah-kisah ini mengingatkan kita bahwa Haji bukan sekadar ritual rutin, tapi peluang
besar untuk mendapatkan jaminan surga melalui pengorbanan, keikhlasan, dan amal
yang bersih dari riya dan dosa.

Hubungan Haji Mabrur dengan Kebersihan Hati
Haji adalah ibadah yang menuntut kebersihan lahir dan batin. Dimulai dari niat yang
lurus, ihram yang suci, hingga lisan yang terjaga. Maka tak heran jika para ulama
menekankan bahwa kebersihan hati adalah fondasi utama Haji yang mabrur.
Seseorang yang berhaji dengan hati yang penuh kedengkian, niat untuk pamer, atau
membawa kebencian terhadap sesama, akan sulit mencapai maqam mabrur. Sebab
Allah menilai amalan dari hati sebelum perbuatan. Inilah alasan mengapa selama Haji,
jamaah dididik untuk mengucap talbiyah—ungkapan kepasrahan total kepada Allah.
Di Padang Arafah, jamaah berdiri menghadap Allah dalam keadaan yang sangat
sederhana, tanpa atribut dunia. Ini adalah momen puncak penyucian hati, seolah
menyaksikan gambaran kecil hari kiamat. Siapa yang mampu menghadap Allah
dengan hati yang bersih, dialah yang mendekati predikat Haji Mabrur.
Oleh sebab itu, membersihkan hati dari penyakit seperti riya, ujub, sombong, dan iri



sebelum dan selama Haji merupakan langkah penting untuk meraih balasan surga
yang dijanjikan. Hati yang bersih akan mencerminkan ibadah yang berkualitas.

Doa Agar Meraih Haji Mabrur dan Balasan Surga
Berdoa adalah langkah utama untuk meraih ridha Allah. Tidak cukup hanya
mengandalkan kemampuan fisik dan finansial, sebab hanya dengan izin-Nya
seseorang bisa mendapatkan Haji yang mabrur. Di antara doa yang dianjurkan adalah:
“Allahumma ja’al hajjana hajjan mabruran, wa sa’yan mashkuran, wa dzanban
maghfuran, wa ‘amalan shalihan maqbulan, wa tijaratan lan tabur.”
(Ya Allah, jadikanlah Haji kami sebagai Haji yang mabrur, usaha yang diterima, dosa
yang diampuni, amal saleh yang diterima, dan perniagaan yang tidak merugi.)
Doa ini sebaiknya dibaca sejak persiapan Haji, selama dalam perjalanan, hingga saat
berada di tanah suci. Karena hanya Allah yang mampu menilai dan menerima amal
seseorang.
Selain itu, mintalah doa kepada orang tua, guru, dan sahabat-sahabat yang saleh. Doa
dari orang lain adalah bentuk tawasul yang dianjurkan agar Allah mengabulkan
harapan hamba-Nya.
Dengan berdoa, kita memperkuat ikatan hati kepada Allah dan menyadari bahwa
hanya Dia yang mampu memberikan balasan surga.

Tips Mengejar Kualitas Haji Mabrur dengan Amal Terbaik
Berikut beberapa tips yang bisa dilakukan untuk mengejar kualitas Haji mabrur dan
meraih surga sebagai balasannya:
Luruskan niat – Jangan berhaji karena ingin gelar atau pujian, tapi murni karena Allah.

Perbanyak ilmu sebelum berangkat – Pelajari tata cara manasik dan adab Haji agar
ibadah berjalan sesuai tuntunan.

Jaga akhlak dan lisan – Hindari pertengkaran, gosip, dan keluhan selama di Tanah Suci.

Berbuat baik kepada sesama jamaah – Ringankan beban orang lain, bantu yang
lemah, dan perkuat ukhuwah.

Perbaiki diri sepulang dari Haji – Jangan jadikan Haji sebagai akhir dari ibadah, tapi
sebagai titik balik untuk hidup lebih taat.

Dengan menerapkan tips ini, seorang jamaah tidak hanya akan menjalani ibadah
secara fisik, tetapi juga menanamkan nilai-nilai Haji dalam kehidupan sehari-hari
sebagai bentuk jihad pribadi menuju surga.
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